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Pendahuluan
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Air adalah Sumber kehidupan Makhluk Hidup

Air merupakan sumber kehidupan bagi

makhluk hidup di dunia ini, seperti halnya ikan

yang memiliki ekosistem hidup di dalam air.

Perikanan merupakan salah satu sektor bisnis

yang paling menjanjikan di dunia. Banyak

masyarakat yang membuka budidaya ikan

seperti Lele, Nila, Koi, dan lain-lain. Budidaya

budidaya ikan ini dapat dilakukan di kolam-

kolam yang sempit dan dangkal seperti kolam

beton, atau kolam terpal. Proses budidaya ikan

di beberapa daerah masih menggunakan sistem

manual.



Pendahuluan

• Budidaya budidaya ikan ini dapat dilakukan di kolam-

kolam yang sempit dan dangkal seperti kolam beton, 

atau kolam terpal . Proses budidaya ikan di beberapa

daerah masih menggunakan sistem manual

• Proses pembibitan ikan nila juga memperhatikan

beberapa faktor penting untuk meningkatkan tingkat

keberhasilan pembibitan ikan nila. Beberapa faktor

penting tersebut adalah waktu pemberian pakan ikan nila

dan pengelolaan kualitas air

3



Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
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Bagaimana caranya untuk membantu para pengusaha budidaya ikan nila agar dapat

melakukan pengaturan kualitas air kolam budidaya ikan nila secara efisien ?



Metode

METODE RESEARCH AND DEVELOPMENT

Menghasilkan dan menguji keefektifan alat melalui berbagai macam eksperimen, perbaikan,
dan finalisasi alat demi mengatasi masalah yang dihadapi dan mencapai tujuan akhir
dimana produk berfungsi sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2015).

TAHAPAN PENELITIAN

Identifikasi Masalah Studi Literatur Perancangan Pengujian Perbaikan
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Penelitian Terdahulu

T.Rikanto (2021)
Sistem Monitoring Kualitas Kekeruhan Air Berbasis Internet of Things

Haidir Hamkam (2022)
Sistem Kontrol Temperature dan Ph dengan Arduino R3
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Diagram Blok

PENJELASAN DIAGRAM BLOK

Sensor Turbidity, Sensor Ph, Sensor Suhu, dan Sensor

Ultrasonik bertindak sebagai input.

ESP32 berfungsi sebagai Mikrokontroller atau pemroses dari

program yang dibuat.

Setelahnya, terdapat dua output berupa Selenoid Valve dan

Pompa air sebagai sistem otomatis proses pengurasan dan

pengisian air kolam.
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Flowchart

PENJELASAN FLOWCHART SISTEM KONTROL OTOMATIS

Flowchart merupakan diagram alir untuk sebuah sistem. Pada alat ini

Terdapat dua diagram alir, satu untuk sistem monitoring dan satu

untuk sistem kontrol, yang disertakan dalam penelitian ini. Dengan

menggunakan ESP32 sebagai pengontrol, Gambar di samping

menggambarkan diagram alir sistem kontrol. Dimulai dengan

mendeteksi input output dilanjutkan dengan membaca nilai input

sensor kemudian output bekerja sesuai perintah program dari

mikrokontroller esp32. sebagai contoh jika sensor suhu mendeteksi

suhu air kolam melebihi 37 derajat celcius maka esp32 akan

memerintahkan ke solenoid valve untuk on melakukan proses

pengurasan hingga sensor ultrasonic membaca level air minimum 50

cm maka solenoid valve akan off berganti pada pompa air yang on

melakukan proses pengisian air kolam hingga sensor suhu terdeteksi

suhu normal dibawah 37 deraja celcius.
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Flowchart

PENJELASAN FLOWCHART UNTUK MONITORING (UBIDOTS)

Diagram alir kedua, yang ditunjukkan pada Gambar disamping, adalah diagram alir

sistem pemantauan menggunakan mikrokontroler ESP 32. ESP 32 kemudian akan

membaca data dari input sensor dan mengirimkannya ke LCD dan Platform

Ubidots untuk menampilkan data dari input sensor.



Wiring Diagram

PENJELASAN WIRING DIAGRAM

Wiring diagram merupakan rangkaian pengkabelan yang digunakan 

pada penelitian ini, pada gambar tersebut tampak bahwa semua 

komponen yang digunakan sebagai input dihubungkan dengan 

mikrokontroler, mikrokontroler yang digunakan adalah ESP 32. Semua 

komponen yang digunakan harus terhubung dengan baik agar alat yang 

digunakan dapat berjalan dengan maksimal. 
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Hasil Penelitian
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Hasil Penelitian
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Hasil Penelitian
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Pembahasan

UBIDOTS berfungsi sebagai system monitoring, Pengguna system monitoring ini dapat dilakukan

secara real time jika ESP32 telah terhubung melalui wifi maka kita dapat memonitoring Kualitas

Air Kolam Budidaya Nila melalui Platform Ubidots ini.
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Pembahasan
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Gambar disamping merupakan beberapa pengujian yang telah

dilakukan, setiap pengujian dilakukan beberapa kali untuk

menentukan tingkat eror dan keakuratan pada alat saya.

Gambar table 2 pengujian sensor turbidity merupakan

beberapa pengujian yang telah dilakukan, setiap pengujian

dilakukan beberapa kali untuk mengetahui apakah system

control ini dapat bekerja secara baik dan dapat dibuktikan

bahwa solenoid valve dan pompa air bekerja sesuai dengan

seting program bahwa jika nilai kekeruhan air melebihi 2000

NTU maka solenoid valve akan On melakukan pengurasan air

kolam

Tabel 1



Pembahasan
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Gambar table 3 dan 4 merupakan beberapa

pengujian yang telah dilakukan, setiap pengujian

dilakukan beberapa kali untuk mengetahui apakah

system control ini dapat bekerja secara baik dan

dapat dibuktikan bahwa solenoid valve dan pompa

air bekerja sesuai dengan setting program bahwa

jika nilai suhu air melebihi 37 derajat celcius dan

nilai ph dibawah 6,5 dan diatas 8,5 maka solenoid

valve akan On melakukan pengurasan air kolam
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